
 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai manusia modern, manusia mulai sadar bahwa kegiatan yang dilakukan 

secara bersamaan dirasa jauh lebih efektif dan efisien. Manusia yang memiliki 

kemampuan dan kemauan dalam bekerjasama terhimpun dalam sebuah kelompok 

yang biasa disebut sebagai organisasi. Oleh karena itu manusia membutuhkan 

adanya organisasi sebagai sebuah alat pengorganisir suatu tindakan atau suatu 

tujuan dengan cara yang jauh lebih efisien dibandingkan dengan menggapai sebuah 

tujuan yang di lakukan sendirian. Manusia yang berada dalam ruang lingkup 

organisasi bisa disebut sebagai pelaku organisasi. 

Tuntutan akan hadirnya sebuah organisasi bukan karena adanya 

pengakomodasian dalam suatu wadah dan bukan pula adanya orang yang bersedia 

diakomodasi oleh sekelompok orang. Melainkan tuntutan hadirnya suatu organisasi 

tersebut datang dari masyarakat itu sendiri. Semakin bertambahnya jumlah manusia 

dimuka bumi ini tentu semakin banyak dan semakin dibutuhkannya kelompok-

kelompok social guna menyatukan kekuatan dan tetap beradaptasi dengan 

perubahan zaman. 

Organisasi merupakan sebuah bentuk yang berbeda bagi setiap invidu 

tergantung pada tujuan dan langkah yang akan diambil oleh invidu tersebut. 

Adapun definisi organisasi menurut Victor A. Thompson menyatakan bahwa 

organisasi merupakan sebuah integrase rasional dan impersonal sejumlah “spesialis 



 

 

yang bekerja sama untuk mencapai beberapa tujuan spesifik”. Adapun pendapat 

lain dari Chester I. Bernard yang mengartikan sebuah organisasi sebagai suatu 

sistem aktivitas personal yang terkoordinasi secara sadar dan kekuatan dari dua atau 

lebih orang. Selanjutnya ada juga definisi organisasi menurut E. Wight Bakke 

mengatakan bahwa sebuah organisasi merupakan sebuah sistem yang berkelanjutan 

dari aktivitas manusia yang terdiferensiasi dan terkordinasi dalam menggunakan, 

mentransformasi, dan menyatukan sejumlah bahan, modal, ide, dan sumber daya 

alam menadi sebuah penyelesaian masalah yang unik dan fungsinya adalah untuk  

memuaskan kebutuhan manusia.  

Era globalisasi yang kini telah merambah ke penjuru dunia selalu 

mengantarkan umat manusia pada kemajuan. Baik itu kemajuan di bidang 

informasi, teknologi, dan juga pengetahuan yang pada akhirnya  menyebabkan 

timbulnya kecenderungan manusia untuk tergabung dalam sebuah kelompok yang 

disebut dengan organisasi. Keinginan untuk mencapai tujuan yang sama dengan 

daya semaksimal mungkin merupakan salah satu hal yang ditawarkan oleh 

organisasi. Namun tidak hanya itu, kerjasama dan rasionalitas pun menjadi salah 

satu ciri khas yang dimiliki oleh organisasi. 

Secara sederhana Organisasi memiliki sebuah definisi sebagai sebuah 

perkumpulan individu yang memiliki tujuan yang sama dan didalam nya terdapat 

pembagian kerja antar individu yang disebut dengan struktur organisasi. Tujuan 

merupakan sebuah hasil yang bisa berupa uang, jasa, barang, pengetahuan dan lain-

lain. 



 

 

Tujuan disini bisa diartikan sebagai output atau hasil dan untuk menjadi sebuah 

output maka diperlukan adanya input. Input disini dapat berupa material atau bahan 

mentah, uang, Sumber Daya Manusia (SDM), informasi dan lain-lain. Proses 

berjalan hingga menjadi sebuah ouput dan akan diperoleh data yang dapat diolah 

menjadi sebuah informasi dan dikembalikan kepada setiap fungsi departemen. Data 

yang di hasilkan dari proses tersebut digunakan untuk mengukur kinerja, control, 

dan untuk pendukung dari sebuah proses pengambilan keputusan. Dari sekian 

banyaknya proses yang terjadi dalam sebuah organisasi, setiap proses yang ada 

saling berhubungan dan bekerja sama, dimana hal ini disebut sebagai business 

process. Business process akan terus berkembang sesuai dengan berkembangnya 

sebuah organisasi.1 

Organisasi bukan hanya menjadi tempat “shared vision, strategy, structure, 

system, style, staf and skill”. Organisasi bisa diartikan sebagai sebuah sistem social. 

Pada masa lalu, organisasi hanya fokus pada bagian-bagian tertentu. Jika sebuah 

departemen bekerja bagus sendiri dan tidak berkoordinasi dengan departemen yang 

lain maka organisasi tersebut akan hancur dan menderita.  

  Organisasi sebagai sistem social dapat diartikan sebagai orang-orang yang 

berada didalam masyarakat dianggap sebagai sistem yang disusun oleh karakteristik 

dari suatu pola hubungan dimana sistem tersebut bekerja untuk mewujudkan 

keinginannya. Ada beberapa hal yang menggambarkan organisasi sebagai sistem 

social yaitu dengan adanya organisasi social. 

 
1 Akhmad Subkhi, Pengantar Teori dan Perilaku Organisasi, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013), hlm. 
110. 



 

 

Setiap organisasi baik itu organisasi pemerintah maupun organisasi 

mahasiswa pasti pernah menghadapi masalah. Masalah bagaimana organisasinya 

dapat berjalan dengan baik. Salah satu sasaran agar organisasi dapat berjalan 

dengan baik dan memiliki struktur organisasi yang sehat serta efisien haruslah 

melaksanakan asas-asas organisasi. 

Perubahan suatu organisasi baik yang direncanakan maupun tidak 

merupakan sebuah proses dalam usaha untuk “mempertahankan hidup” sebuah 

organisasi. Perubahan-perubahan yang terjadi tentu saja dipengaruhi oleh factor 

internal dan eksternal. Dampaknya pun mempengaruhi ranah internal serta 

eksternal. Keberlanjutan sebuah organisasi memiliki konsep life cycle,yakni ketika 

organisasi mengalami proses kelahiran pertumbuhan, berkembang, kematangan, 

kemunduran dan akhirnya mengalami kehancuran.  

Organisasi sebagai suatu kelompok yang memiliki sistem terbuka pasti akan 

terus menghadapi perubahan. Karena selalu dihadapkan dengan tantangan baru dari 

lingkungan sekitar, maka organisasi perlu menyesuaikan diri dengan keadaan 

lingkungan yang senantiasa berubah-ubah. Sifat perubahan yang terjadi pada 

lingkungan disebabkan oleh adanya perubahan social dan ekonomi yang terus 

berubah secara dinamis, oleh karena itu kestabilan organisasi harus selalu dijaga 

dengan baik. Walaupun dinamika yang terjadi selalu saja terus bergulir dan 

berujung pada resiko yang mengancam keberlangsungan sebuah organisasi namun 

resiko itu bisa diminimalisir dengan analisis kesiapan anggota organisasi.2  

 
2 Akhmad Subkhi, Pengantar Teori dan Perilaku Organisasi, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013), hlm. 
114 



 

 

Setiap organisasi memiliki kompleksitas dan perubahan lingkungan yang 

berbeda-beda sesuai persepsi pada ketidakpastian lingkungan. Kompleksitas dan 

perubahan lingkungan menuntut para pengurus organisasi untuk terus berinovasi 

dalam melakukan pola adaptasi atas ketidakpastian lingkungan tersebut. Jika 

lingkungan organisasi semakin kompleks dan sulit untuk diikuti arus perubahannya 

maka para pengurus organisasi hanya bisa bereaksi berdasarkan pengalaman para 

pengurus sebelumnya sebagai sebuah referensi dalam menjaga kestabilan 

organisasi. 

Lingkungan menjadi salah satu factor yang mempengaruhi kondisi sebuah 

organisasi. Maka dari itu setiap pelaku organisasi saling bersaing dalam mencapai 

kepentingan baik individu maupun kelompok. Besarnya pengaruh lingkungan atau 

eksternal harus berbanding lurus dengan respon dari pelaku organisasi terhadap 

pengaruh tersebut. 

Terbentuknya suatu organisasi yang tetap eksis dan tidak tergerus oleh zaman 

tentu bukanlah satu hal yang mudah yang selalu mampu dihadapi setiap organisasi. 

Perlu adanya pembaharuan strategi kaderisasi yang selaras dengan kondisi 

lingkungan. Strategi dalam kaderisasi merupakan sebuah proses penyaluran 

keilmuan serta nilai-nilai organisasi yang akan diberikan turun temurun sebagai 

pola regenerasi pelaku organisasi. Usaha untuk mempersiapkan kaderisasi dan 

pengkaderan dibutuhkan oleh setiap organisasi maupun Lembaga, karena mau tidak 

mau pergantian kepemimpinan harus selalu guna menjaga kestabilan dan 

kelangsungan sebuah organisasi. 



 

 

Ada lima argumentasi kenapa organisasi diharuskan untuk melakukan 

pengkaderan. Lima argumentasi tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Pewarisan Nilai-Nilai  

Kaderisasi merupakam salah satu media dalam transmisi nilai-nilai 

luhur yang difahami, dihayati, dan diacu oleh sebuah organisasi. Nilai-nilai 

yang diwariskan merupakan sebagai landasan bagaimana sebuah organisasi 

utuk terus berjalan. Nilai-nilai yang difahami didalam organisasi tersebut 

biasanya merupakan nilai-nilai seperti sebuah penghormatan terhadap 

sesame, perjuangan, kasih sayang. Nilai-nilai tersebut selain dijadikan 

bahan ajar materi juga di aktuaisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Pemberdayaan Anggota  

Pengkaderan merupakan sebuah media bagi para anggota dan kader 

untuk mengasah potensi-potensi individu yang masih terpendam. Secara 

lebih dalam lagi, pengkaderan merupakan sebuah proses pembebasan 

individu dari berbagai belenggu yang mengikat individu tersebut sehingga 

bisa dengan leluasa  untuk mengekspresikan diri menjadi lebih baik lagi 

sesuai karakternya masing-masing. 

3. Memperbanyak Anggota  

Manusia merupakan makhluk yang selalu berinteraksi dengan 

sesamanya. Sebagai zoon politicon tentu manusia tidak dapat hidup sendiri. 

Semakin banyak berinteraksi dengan berbagai macam individu maka 

manusia akan merasa hidupnya jauh lebih aman. Hokum demikian pun 

berlaku didalam sebuah organisasi. Selain itu kuantitas anggota sering 



 

 

dijadikan patokan sebuah organisasi dinyatakan berhasil atau tidak dalam 

melakukan pengkaderan meskipun tidak bersifat mutlak. Meski bukan 

menjadi patokan mutlak dalam keberhasilan, namun setidaknya ketika 

kuantitas kader terus meningkat maka human resources organisasi semakin 

besar. 

4. Persaingan Antar-Kelompok 

Hokum alam yang berlaku ditengah-tengah masyarakat ialah 

kompetisi. Bahkan teori yang dikemukakan oleh Charles Darwin mengenai 

teori survival of the fittest nyaris menjadi sebuah kenyataan yang tidak bisa 

dielakan oleh siapapun. Dalam persainganorganisasi, tentu kualitas kader 

menjadi sebuah kompetisi yang sangat membanggakan. Dimana ketika 

seorang kader mampu menjuarai sebuah olimpiade bukan hanya nama kader 

tersebut yang menjadi perbincangan melainkan nama organisasi nya pula 

menjadi harum. 

5. Mandate  Organisasi 

Sebagai sebuah kelompok yang terus hidup oleh adanya anggota 

anggota yang terus bertambah membuat organisasi selalu memiliki mandatt 

dalam melakukan sebuah pengkaderan yang biasanya tercantum didalam 

AD/ART organisasi. 

Pada kondisi yang seperti saat ini menentukan seorang pelaku organisasi 

sebagai penerus tentu cukup sulit didapatkan jika tidak melakukan sebuah 

pengkaderan dengan strategi yang tepat. Setiap organisasi memiliki strategi yang 

berbeda-beda dalam melakukan proses pengkaderan tergantung dari bagaimana 



 

 

budaya yang telah melekat pada organisasi tersebut dalam mempersiapkan 

pemimpin selanjutnya.  

Kaderisasi merupakan kebutuhan utama dalam keberlangsungan sebuah 

organisasi. Didalam kaderisasi ini lah para kader mendapatkan ilmu, wawasan, serta 

pengalaman sehingga para kader telah matang dan siap untuk menerima estafet atau 

penerus perjuangan dari suatu organisasi. Dengan demikian strategi kaderisasi 

menjadi satu hal yang penting bagi kelangsungan sebuah organisasi. 

Proses kaderisasi telah memberikan pengetahuan yang sistematis dalam 

melihat bagaimana cara menghadapi permasalahan-permasalahan yang ada di 

masyarakat serta cara penyelesaiannya. Dengan cara mempelajari organisasi secara 

mendalam tentu mampu mengobarkan jiwa-jiwa perjuangan untuk mengobarkan 

semangat setiap kader dalam menyatukan fikiran dan menggerakan roda-roda 

organisasi. 

Sebuah organisasi dapat terus eksis dan kuat bila organisasi tersebut memiliki 

sistem kaderisasi yang baik dan penyatuan visi misi serta tujuan yang sama. 

Kualitas kader juga menjadi penunjang dalam penilaian sebuah organisasi apakah 

organisasi tersebut baik maupun buruk. Karena kualitas kader memberikan 

sumbangsih pada penguatan sumber daya manusia agar terciptanya kader-kader 

yang kreatif serta inovatif. Organisasi pun akan berjalan konstan sesuai dengan 



 

 

perubahan kepengurusan anggota atau kader yang akan tetap merawat organisasi 

meski tetap melakukan tindakan yang relative teratur.3 

Kader dan anggota merupakan bagian terpenting dalam sebuah organisasi 

sekaligus sebagai penentu antara hidup dan matinya organisasi. Secara umum kader 

merupakan seorang individu yang telah tuntas mengikuti serangkaian proses 

pengkaderan yang ada didalam organisasi baik itu pengkaderan formal maupun non 

formal. Setiap kader yang telah mengikuti pengkaderan diharapkan tidak hanya 

mampu menjaga eksistensi organisasi yang telah berdiri, melainkan juga mampu 

membuktikan bahwa dirinya merupakan kader yang loyal dan taat terhadap 

organisasi serta mampu mewujudkan visi dan misi organisasinya. 

Kaderisasi merupakan salah satu bentuk perjuangan dalam mencapai sebuah 

tujuan didalam organisasi. Mencari ilmu dalam memimpin diri sendiri maupun 

orang banyak merupakan sebuah kebaikan yang harus kita perjuangkan. 

Didalam Al-Qur’an pun dijelaskan tentang perjuangan dalam mencapai sebuah 

tujuan yaitu QS. Ash-shaff/61: 4. 

َ يحُِبُّ الَّذِينَ يقَُ  اتِلوُنَ فِي سَبِيلِهِ صَفًّا كَأنََّهُمْ بنُْيَانٌ مَرْصُوصٌ إِنَّ اللََّّ  

Yang artinya : 

“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam barisan 

yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh” 

 
3 Nursalam, “Organisasi dalam Pandangan Umum”, Blog Nursalam, http://room1028. 

blogspot.co.id/2012/11/organisasi-dalam-pandangan-umum.html (20 Januari 2021). 



 

 

 Proses kaderisasi organisasi intra maupun ekstra kampus merupakan sebuah 

wadah yang mampu menambah wawasan serta ilmu pengetahuan mahasiswa di 

kampus selain dari belajar didalam kelas saja. Mahasiswa bisa dikatakan sebagai 

kelompok manusia yang istimewa jika dibandingkan dengan masyarakat pada 

umumnya. Mahasiswa memiliki tingkatan sedikit lebih tinggi di masyarakat 

sebagai iron stock maupun sebagai agent of change karena mahasiwa belum terlibat 

dalam kepentingan-kepentingan golongan, organisasi masyarakat hingga partai 

politik. 

 Pengembangan intelektual serta kualitas mahasiswa merupakan factor penting 

yang akan menumbuhkan perhatian dari pegiat organisasi serta birokrasi kampus. 

Menjadikan kader yang produktif tentu adalah tujuan dari proses kaderisasi 

anggota. Hal tersebut akan berpengaruh pada masa depan kader yang akan mampu 

dan siap ketika dihadapkan dengan berbagai kendala didepannya. 

 Namun dimasa pandemic seperti yang terjadi pada saat ini tentu saja proses 

pengkaderan atau kaderisasi dirasa begitu sulit dan memiliki tantangannya 

tersendiri. Semenjak masuknya virus covid-19 ke tanah air, tentu berbagai macam 

kekhawatiran mulai merasuki masyarakat untuk selalu menghindari kerumunan 

banyak orang. Hal tersebut diperkuat dengan adanya kebijakan pemerintah yang 

menganjurkan seluruh masyarakat untuk melakukan social distancing. 

 Social distancing yang diterapkan pemerintah tentu memiliki dampak yang 

sangat besar bagi masyarakat Indonesia. Mulai dari penutupan jalan-jalan utama di 

kota-kota besar di Indonesia, penutupan bebagai macam pusat-pusat perbelanjaan, 



 

 

menutup tempat-tempat wisata serta memberlakukan proses belajar-mengajar 

secara online begitu juga pada perguruan tinggi.  

 Dengan kualitas pengetahuan teknologi masyarakat Indonesia yang masih 

minim tentu pemberlakuan kegiatan belajar-mengajar secara online bukan lah jalan 

yang efektif. Akses terhadap jaringan internet yang masih belum merata menjadi 

salah satu bukti bahwa Indonesia belum siap melakukan proses mengajar secara 

daring. Tidak menutup kemungkinan pula kepemilikan smartphone yang kini sudah 

menjadi teman hidup bagi banyak orang dimuka bumi ini masih dirasa asing bagi 

masyarakat kelas menengah kebawah.  

 Proses pembelajaran yang dilakukan secara online serta merata telah 

menghentikan berbagai macam kegiatan yang biasanya dilakukan dikampus. Salah 

satunya adalah kegiatan-kegiatan organisasi baik itu kegiatan organisasi intra 

kampus maupun ekstra kampus. Banyak program kerja yang telah direncanakan 

oleh berbagai macam organisasi terpaksa untuk di tunda sementara hingga waktu 

yang tidak dapat ditentukan.  

 Salah satu program kerja yang terpaksa dihentikan sementara adalah kegiatan 

kaderisasi anggotan baru. Kaderisasi merupakan suatu hal yang sangat penting 

dalam menjalankan roda-roda organisasi. Seperti yang telah dipaparkan diatas 

bahwa tanpa adanya regenerasi anggota tentu organisasi dapat dipastikan akan 

mengalami kemunduran dan mati.  

 Organisasi daerah merupakan salah satu organisasi ekstra kampus yang 

mengalami krisis kaderisasi selama pandemic. Organisasi daerah yang biasanya 



 

 

mencakup wilayah kota maupun kabupaten di berbagai daerah di Indonesia tentu 

mengalami kesulitan dalam mejalani kaderisasi anggota baru.dengan luas wilayah 

perdaerah yang cukup luas tentu bukan lah hal yang mudah mempertemukan 

berbagai macam individu didalam suatu wadah tanpa terjadinya proses tatap muka. 

Jika biasanya proses kaderisasi dijalankan dengan cukup mudah karena mahasiswa 

berkumpul disatu tempat yaitu kampus. Maka untuk kaderisasi saat ini akan cukup 

sulit karena harus melakukan komunikasi dengan calon kader yang berada 

dirumahnya masing-masing. 

 Ikatan Pelajar dan Mahasiswa Kabupaten Bandung atau biasa disingkat dengan 

sebutan IPMAKAB pun merasakan bagaimana prosesnya menjadi organisasi yang 

harus tetap bertahan dimasa pandemic. IPMAKAB sendiri merupakan sebuah 

institusi social atau Lembaga mahasiswa dan juga pelajar yang didirikan guna untuk 

menghimpun Mahasiswa dan pelajar yang berasal dari Kabupaten Bandung. Meski 

dibilang masih sebagai organisasi baru, namun kancah IPMAKAB sebagai sebuah 

organisasi ekstra kampus perlu dipertimbangkan keberadaannya. Setelah berdiri 

kurang lebih tiga tahun lamanya yaitu berdiri pada tanggal 15 juni 2017, IPMAKAB 

kini telah memiliki beberapa cabang yang terpusat di sekitaran kampus yang ada di 

wilayah kota bandung dan kabupaten bandung. Beberapa kampus yang telah 

dirambah oleh IPMAKAB dalam mendirikan cabang yaitu diantaranya ada kampus 

UIN Bandung, Universitas Siliwangi, UNIBBA, UNINU S, UPI, dsb.  

 Salah satu Pimpinan Cabang yang kini aktif dalam proses kaderisasi ialah 

IPMAKAB Pimpinan Cabang UIN SGD. Sebagai cabang dari IPMAKAB, PC UIN 

diharuskan melakukan kaderisasi dalam rangka meneruskan regenerasi anggota 



 

 

organisasi agar tetap bertahan dan bisa terus menjadi salah satu organisasi yang 

memiliki eksistensi di kampus UIN SGD. 

 Sebelum terjadinya pandemic proses kaderisasi dilakukan dengan cara yang 

konvensional yaitu membuka stand di berbagai titik kampus untuk menjaring 

mahasiswa yang berasal dari kabupaten Bandung untuk ikut bergabung menjadi 

bagian anggota dari IPMAKAB cabang UIN SGD. 

 Tahap selanjutnya setelah penjaringan ialah melalui proses kaderisasi di tahap 

Pendidikan nilai-nilai ideologis yang akan ditanamkan oleh organisasi agar setiap 

kadernya mempunyai rasa mencingai daerah guna pembangunan Kabupaten 

Bandung yang lebih baik. 

 Sebagai sebuah organisasi baru tentu sebuah pengkaderan dan perawatan 

internal organisasi menjadi sebuah tanggung jawab yang harus diemban oleh 

seluruh pengurus pusat dan juga cabang. Proses pengkaderan menjadi satu-satunya 

jalan dalam menambah kuantitas anggota sebaga sumber daya manusia yang 

diperlukan guna kemajuan organisasi.  

 Sebagai sebuah organisasi mahasiswa tentu IPMAKAB  diharuskan melakukan 

regenerasi anggotanya agar organisasi bisa terus hidup di tengah-tengah masyarakat 

yang dinamis. Regenerasi tersebut bisa dilakukan dengan cara kaderisasi organisasi 

yang diberi nama MOSAIK yang merupakan akronim dari  Masa Orientasi Anggota 

IPMAKAB. 

 Namun ditengah-tengah pandemic Covid-19 yang kini tengah melanda 

Indonesia tentu memberikan pengaruh yang sangat besar dalam proses 



 

 

pengkaderan. Perlu diadakan nya inovasi-inovasi baru dalam sistem pengkaderan 

yang bisa teerus selaras dengan zaman dan mampu terus berjalan ditengah 

masyarakat dan lingkungan yang selalu dinamis. 

 Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan pengkajian lebih 

jauh dan memperdalam masalah kaderisasi yang terjadi didalam organisasi di masa 

pandemic.  Setelah melakukan observasi sebelumnya, maka inilah yang dijadikan 

acuan oleh penulis dalam melakukan sebuah penelitian yang dituangkan dalam 

sebuah judul “ADAPTASI STRATEGI KADERISASI ORGANISASI 

MAHASISWA DAERAH DI MASA PANDEMI (Studi pada Ikatan Pelajar dan 

Mahasiswa Kabupaten Bandung Pimpinan Cabang Universitas Islam Negeri Sunan 

Gunung Djati Bandung)”.  



 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam sebuah organisasi kaderisasi merupakan sebuah proses mengasah 

potensi anggotanya sesuai dengan ideologi yang dimiliki oleh organisasi meliputi 

pengetahuan, sikap dan keterampilan sesuai dengan tujuan organisasi. Proses 

kaderisasi juga merupakan sebuah proses mempersiapkan seseorang untuk menjadi 

seorang pemimpin dimasa depan yang akan memikul sebuah tanggung jawab baik 

di suatu kelompok, masyarakat, maupun disebuah negara. Dengan hadirnya 

pandemi Covid-19, banyak sekali organisasi yang mulai turun eksistensinya 

dikarenakan proses kaderisasi yang terhalang dengan adanya kebijakan physical 

distancing yang diterapkan oleh pemerintah. 

Maka, masalah yang teridentifikasi didalam penelitian ini diantaranya: 

1. Menurunnya tingkat partisipasi anggota dalam melaksanakan kegiatan akibat 

dari adanya pandemi Covid-19. 

2. Program kerja pada beberapa bidang menjadi terbengkalai karena adanya 

kebijakan phycical distancing yang diterapkan oleh pemerintah. 

3. Rekruitment anggota baru menjadi terkendala karena kegiatan mahasiswa UIN 

SGD dirumahkan atau disebut dengan Learn From Home. 

4. Luasnya wilayah Kabupaten Bandung yang menjadikan perawatan kader serta 

anggota IPMAKAB Cabang UIN SGD menjadi terkendala.  

 

 

 



 

 

C. Rumusan Masalah 

 Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dan pembahasan menjadi 

tidak terarah.keluar dari pokok pembahasan. Maka penulis merumuskannya dalam 

beberapa pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi adaptasi kaderisasi organisasi mahasiswa daerah dimasa 

pandemic ? 

2. Apa saja factor penghambat dan factor pendukung dalam menentukan strategi 

kaderisasi organisasi daerah dimasa pandemic ? 

D. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini secara umum yaitu untuk mengetahui bagaimana 

strategi kaderisasi organisasi daerah dimasa pandemic di Ikatan Pelajar dan 

Mahasiswa Kabupaten Bandung pada Pimpinan Cabang Universitas Islam Negeri 

Sunan Gunung Djati Bandung. Adapun tujuan khususnya dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi kaderisasi organisasi Ikatan pelajar dan Mahasiswa 

Kabupten Bandung dimasa pandemic. 

2. Untuk mengetahui factor pendukung dan factor penghambat apa saja yang 

dirasakan oleh organisasi Ikatan Pelajar dan Mahasiswa Kabupaten Bandung 

dalam proses kaderisasi dimasa pandemic. 

 

 



 

 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Dengan disusunnya rumusan masalah diatas, maka manfaat dari hasil 

penelitian diharapkan mempunyai 2 kegunaan yang berbeda, yaitu diantaranya: 

1. Kegunaan Akademis (Teoritis) 

 Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

dibidang ilmu sosiologi, khususnya sosiologi organisasi.  

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan kepada para 

pengku kebijakan serta diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi  

mahasiswa jurusan Sosiologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 

  



 

 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Dalam membentuk suatu organisasi tentu dibutuhkan berbagai macam 

komponen agar tujuan organisasi bisa tercapai. Penyesuaian serta keberhasilan 

organisasi menjadi sebuah gambaran akan suatu hubungan baik itu individu 

maupun kelompok yang mampu beradaptasi dengan apa yang terjadi pada 

organisasi, yang pada akhirnya akan menghasilkan keseimbangan serta 

keuntungan. Semakin besar kemampuan individu dan kelompok dalam 

menyesuaikan diri dan mempertahankan organisasi, maka semakin banyak pula 

penyesuaian organisasi yang dapat diselesaikan. 

Salah satu komponen yang harus tetap dijaga didalam sebuah organisasi adalah 

proses kaderisasi. Baik itu kaderisasi berupa menjaga nilai – nilai dan memantapkan 

tujuan organisasi pada setiap kader dan juga anggota organisasi. Adapun kaderisasi 

berupa penerimaan anggota baru atau biasa disebut dengan rekrutmen anggota.  

Ikatan Pelajar dan Mahasiswa Kabupaten Bandung Cabang UIN SGD yang kini 

terhalang proses kaderisasi anggota dengan adanya pandemi. Membuat anggota dan 

juga pengurus harus mencari strategi baru dalam menyesuaikan dengan lingkungan. 

Menjadi sebuah catatan yang amat penting dalam proses kaderisasi, karena 

kaderisasi merupakan salah satu factor pendukung kenapa organisasi bisa terus 

hidup dan bertahan,  

Strategi rekrutmen anggota pada masa pandemic menjadi hal yang baru hampir 

bagi seluruh organisasi pada masa kini. Setiap organisasi berlomba untuk terus 



 

 

berinovasi pada sektor kaderisasi agar organisasinya mampu bertahan dan tetap 

hidup ditengan konflik yang terjadi akibat pandemic. 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil Grand Theory mengenai teori 

Fungsional yang dicetuskan oleh Durkheim. Durkheim banyak mengkaji mengenai 

tatanan social dan bagaimana masyarakat bisa   terus harmonis. Ada beberapa tokoh 

yang terpengaruhi oleh teori fungsionalisme Durkheim yaitu diantaranya Talcott 

Parson dan Robert K. Merton. 

Teori bersifat seperti lensa yang mampu membedah fenomena yang akan 

diteliti. Dengan lensa tersebut kita dapat mencari konteks dan mampu mencari 

strategi yang tepat. Efisiensi merupakan hal yang penting dalam organisasi namun 

mempertahankan sebuah efisiensi tidak jarang dapat mematikan organisasi. 

 Pada teori structural fungsional, Talcot Parson menjelaskan bahwa 

fungsionalisme structural merupakan kumpulan kegiatan yang ditujukan untuk 

pemenuhan kebutuhan tertentu ataupun kebutuhan sistem. Didalam sistem tersebut 

sama sekali tidak ada unsur yang terpisah. Setiap unsur saling beruhubungan dan 

saling membutuhkan. Tujuan dari saling terhubungnya setiap sistem merupakan 

tujuan untuk mencapai sebuah keseimbanga atau equilibrium. Ketika terjadi 

perubahan pada satu sistem, maka perubahan itu akan ikut mempengaruhi sistem 

yang lainnya.4 

 
4 George Ritzer, Douglas J. Teori Sosial Modern Edisi Keenam, (Jakarta: Prenada Grup, 2010), hlm. 
121. 



 

 

 Pada pendekatan fungsional, masyarakat dilihat sebagai Lembaga-lembaga 

atau sebuah sistem yang setiap bagiannya saling berhubungan dan bergantung 

dalam bekerja sama menciptakan keseimbangan. 

 Parson sendiri tidak menolak akan adanya konflik pada masyarakat. Namun, 

parson percaya bahwa masyarakatnya sendiri lah yang akan membuat mekanisme 

dan menyeimbangkan diri dengan konflik sehingga dapat mengontrol konflik 

tersebut.  

 Adapun skema mengenai Adaptation, Goal Attainment, Intergration, 

Latency. Yang biasa disebutdengan AGIL , merupakan sebuah skema bahwa 

klasifikasi fungsi sistem sebaga pola pemeliharaan untuk mencapai tujuan dengan 

cara beradaptasi dengan sebuah perubahan.  

AGIL merupakan sebuah fungsi yang mengartikan bahwa suatu gugusan 

yang diarahkan untuk memenuhi satu atau beberapa kebutuhan system.5 Dalam 

definisi ini, parson percaya bahwa adaempat fungsional yang diperlukan oleh 

seluruh system mengenai Adaptation (Adaptasi), Goal Attainment (Pencapaian 

tujuan), Integration (Integrasi), Latency (Latensi) atau pemeliharaan pola.  

Agar bertahan hidup, system harus menjalankan empat fungsi yang disebut 

diatas, yaitu diantaranya: 

1. Adaptasi: sistem harus mengatasi  kebutuhan situasi dari luar maupun 

ketidakpastian yang terjadi dari lingkungan. Sebuah sistem harus 

 
5 Guy Rocher, Talcott Parsons and American Sociology, (New York: Barnes and Noble, 1975). Hlm. 
40. 



 

 

beradaptasi dengan lingkungan dan menyesuaikan sesuai kebutuhan 

lingkungan. 

2. Pencapaian Tujuan : sistem harus merumuskan tujuan serta 

mendefinisikan tujuan-tujuan utamanya. 

3. Integrasi: sebuah system harus mampu mengatur hubungan bagian-

bagian dari setiap komponen pada sistem itu sendiri. Ia pun harus 

mengatur setiap bagian agarkooperatif pada setiap kmponen. 

4. Latensi: Latensi merupakan pemeliharaan pola yang beradadalam 

sebuah sistem. Sistem harus mampu memelihara dan memperbaharui 

motivasi serta pola budaya yang menciptakan motivasi yang berada 

didalam sistem.  

Pada skema yang telah dijelaskan diatas mengenai skema AGIL, setiap 

bagian dari organisasi akan menjalankan perannya dalam mengembalikan 

kestabilan organisasi agar tetap terus berjalan dan mampu selaras dengan kondisi 

lingkungan yang dinamis. 

Menjaga dan menstabilkan kondisi organisasi merupakan tanggung jawab 

seluruh anggota organisasi, namun ada satu bidang yang memang memiliki fokus 

dalam menjaga kestabilan tersebut. Bidang tersebut ialah bidang Organisasi 

Kaderisasi dan Keanggotaan atau biasa disingkat sebagai OKK. Departemen OKK 

merupakan tonggak utama IPMAKAB Cabang UIN SGD dalam menjaga 

kestabilan organisasi sehingga mampu terus beradaptasi dengan keadaan dan tidak 

tergerus zaman. 



 

 

Selain itu ada pula bagian yang cukup penting dalam sebuah organisasi 

dalam menjaga kestabilan internal maupun eksternal organisasi adalah Ex-Officio 

yang terdiri dari ketua umum, sekertaris umum, dan bendahara umum. Mereka 

bertigalah yang memiliki tanggung jawab dalam menjaga organisasi untuk terus 

berjalan sesuai dengan tujuan dan cita-cita organisasi.  

Dengan peran dan tugas yang telah diamanatkan tentu komponen – 

komponen diatas akan senantiasa menjaga kestabilan organisasi sesuai peran dan 

fungsinya masing – masing. begitu pula dengan adanya pandemi yang tengah 

terjadi menjadikan setiap bagian dalam organisasi harus terus berinovasi dalam 

melanggengkan keberadaan organisasi. Maka dari itu agar bisa terus menjalankan 

proses kaderisasi, IPMAKAB Cabang UIN SGD harus terus mampu beradaptasi 

dan memiliki strategi baru dalam menjalankan kadersasi. 
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